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	Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Anak Ceria Tembobor. Jumlah subjek sebanyak 20 anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data yang telah di kumpulkan dianalisis dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan menggunakan rumus ketuntasan klasikal dan personal/individu. Hasil penelitian ini adalah menggunakan kegiatan outbound dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Anak Ceria Tembobor. Hal ini terbukti dengan data peningkatan kognitif yang di dapatkan anak mengalami peningkatan, mulai dari data sebelum di laksanakannya tindakan hingga di laksanakannya tindakan siklus II. Sebelum di laksanakannya yang tuntas sebanyak 2 orang dengan persentase 20%. pada siklus I di dapatkan anak yang tuntas yaitu sebanyak 5 anak dengan persentase 50%.  dan pada akhir tindakan siklus II di dapatkan tindakan yang signifikan yaitu 9 anak dengan persentase 90% peningkatan kognitifnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas di definisikan sebagai suatu penelitian yang praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, dengan melakukan tindakan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi sehari – hari di kelas. Sehingga pada hakikatnya pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan dalam rangka untuk guru bersedia mengintropeksi diri, bercermin, merefleksi ataupun mengevauasi diri sendiri terhadap kemampuannya dengan harapan cukup profesional dan memiliki pengaruh terhadap kualitas serta utuh pendidikan.
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	This study aims to improve the cognitive development of children aged 5-6 years at TK Anak Ceria Tembobor. The number of subjects was 20 children. This research is a class action research. The data that has been collected is analyzed by observation, interview and documentation techniques, using classical and personal / individual completeness formulas. The result of this study is that using outbound activities can improve the cognitive development of children aged 5-6 years at Anak Ceria Tembobor Kindergarten. This is evidenced by the cognitive improvement data obtained by children has increased, starting from the data before the implementation of the action until the implementation of cycle II action. Before the implementation of the completed as many as 2 people with a percentage of 20%. in cycle I got a complete child, namely 5 children with a percentage of 50%. and at the end of cycle II action obtained significant action, namely 9 children with a percentage of 90% cognitive improvement. The type of research used is Classroom Action Research. Classroom action research is defined as a practical research to improve learning in the classroom, by taking action to find solutions to problems faced daily in the classroom. So that in essence the implementation of class action research is carried out in order for teachers to be willing to introspect, reflect, reflect or evaluate themselves on their own.
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1.   Introduction
Pendidikaaan merupakan Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanaa belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembaangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kterampilaan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Abdurrahman Dkk, 2020).
Anak usia dini merupakan masa di mana seseorang mengalami fase perkembangan yang cepat dan fundamental untuk pertumbuhan di masa mendatang. Menurut National Association for The Education Young Children (NAEYC), anak usia dini, yang biasanya berusia 0-8 tahun, adalah periode yang penting. Saat ini, merupakan waktu yang optimal bagi individu untuk menerima pembinaan pendidikan, baik secara formal, non-formal, maupun informal (Maulidah, 2021). Anak usia dini adalah individu yang berusia mulai dari kelahiran hingga mencapai 6 tahun. Rentang usia ini dianggap sangat krusial dalam membentuk karakter, kepribadian, dan kemampuan intelektual anak. Anak usia dini merujuk kepada individu yang berada dalam kisaran usia 0 hingga 6 tahun. Periode masa anak usia dini dianggap sebagai fase yang sangat krusial dalam memberikan rangsangan bagi pencapaian perkembangan yang optimal (Nurlina, 2023).
Pendidikan anak usia dini yang merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan dengan penenkanan pada peletakan landasan menuju pertumbuhan dan perkembangan fisik motoric halus dan motorik kasar, intelek, kreativitas, kecerdasan emosional,kecerdasan spiritual, sosial emosional sikap dan prilaku dan agama, bahasa, dan komukasi, sesuai dengan keunikandan tahapan perkembangan yang dilalui anak usia dini. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini memegang peran penting dalam pendidikan anak(Suyanto, 2005). Melalui PAUD, seorang anak dapat di didik oleh guru dengan metode dan kurikulum yang jelas. Anak-anak dapat bermain dan menyalurkan energi melalui aktivitas fisik,music dan keterampilan tangan. Namun mereka juga dapat berinteraksi secara interpersonal dan intrapersonal. Anak dapat dikenalkan secara bertahap dikenalkan huruf atau bacaan, lingkungan, pertanian bahkan industri. Pengenalannya pun tidak berlebihan, karena penyampaiannya di sesuaikan dengan dunia anak, dunia bermain sehingga proses belajar menjadi menyenangkan. Anak seringkali mengekspresikan ide dan persasaannya melalui permainan, sehingga ketika anak merasa senang dan senang dengan apa yang di ajarkan, maka dengan sendirinya akan bermanfaat bagi perkembangannya (Sujiono, 2016). 
 Menurut undang-undang tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki kesiapan dalam mengikti kegiatan lebih lanjut (Depediknas, 2003)
Gardner dalam (E Berk, 2012), mengemukakan bahwa intelegensi sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih. Lebih lanjut Gardner mengajukan konsep pluralistis dari inteligensi dan membedakannya kepada delapan jenis inteligensi. Dalam kehidupan sehari-hari,inteligensi itu tidak berfungsi dalam bentuk murni, tetapi setiap individu memiliki campuran (blend) yang unik dari sejumlah inteligensi yaitu inteligensi linguistik, logis, spasial, musik, kinestetik, intrapribadi dan antarpribadi, dan naturalistis (Booth & O’Brien, 2008)
Kognitif dalam literature lain di sebut dengan “kognisi”, juga di artikan sebagai suatu proses pengenalan terhadap sgala sesuatu yang berasal dari lingkungan individu dan menjadikannya bagian tak terpisahkan dari keseluruhan prilaku individu dalam proses kehidupannya. Kemampuan kognitif yang diwujudkan dengan prilaku kognitif. Prilaku kognitif tertuang dalam proses bagaimana individu mengenal lingkungannya lalu menjadikannya sebagai perbendaharaan psikis yang diperlukan dalam mengkondisikan hidup yang bermakna dan efektif (Khadijah, 2016)
Aspek kognitif menjadi aspek utama dalam banyak kurikulum pendidikan dan menjadi tolok ukur penilaian perkembangan anak. Kognitif yang berasal dari bahasa latin cognitio memiliki arti pengenalan, yang mengacu kepada proses mengetahui maupun kepada pengetahuan itu sendiri (Syukriawanti Dwi Purwantika 2023:9)
(Sudjana, 2009) menjelaskan aspek kognitif dibagi lagi menjadi beberapa aspek yang lebih rinci yaitu; Pengetahuan, yaitu merupakan kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengenali, mengingat, memanggil kembali tentang adanya konsep, prinsip, fakta, ide, rumus-rumus, istilah, dan nama. Dengan pengetahuan, siswa dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahuai adanya konsep, fakta, istilah-tilah, dan sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. Pemahaman, yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Penerapan/Aplikasi yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan konkre. Analisis yaitu kemempuan yang menuntut peserta didik untukmenguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya.Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh.Evaluasi yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.
(Sadiman, 2010) menyatakan bahwa media berasal dari kata medius (bahasa latin) yangberarti perantara atau pengantar. (Hasan, 2021) menambahkan bahwa secara umum media dapat berbentuk manusia, materi atau kejadian yang akan membuat seseorang belajar dan memperoleh pengetahuan  Media pembelajaran untuk membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, dan penciuman peserta didik. Media pembelajaran dapat di gunakan untuk membantu pendidik memberikan penjelasan lebih efektif(Abi Hamid, 2020)
Menciptakan kegiatan dalam pembelajaran agar menjadi lebih efektif, tentu saja sebagai seorang guru kita harus bisa menciptakan suasana dalam kelas dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bervariasi yaitu dapat di lakukan dengan melakukan kegiatan outbound. Outbound adalah kegiatan belajar mandiri di lapangan terbuka yang bertujuan untuk mengatasi rasa takut, meningkatkan kepercayaan diri, dan rasa tanggung jawab (Mufid et al., 2022)
Kegiatan outbound dapat dijadikan sebagai wadah untuk pengenalan jati diri, menghargai orang lain, dan mau mendengarkan pendapat atau instruksi orang lain, dalam arti kegiatan ini dapat menekan sikap ego yang ada dalam diri siswa. Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan insight konsep pembinaan perilaku dan jiwa kepemimpinan di alam terbuka secara sistematis, terstruktur, penuh perencanaan, dan sikap berhati-hati tanpa melupakan resiko yang dapat terjadi dalam suatu kegiatan berkelompok. Menciptakan kegiatan dalam pembelajaran agar menjadi lebih efektif, tentu saja sebagai seorang guru kita harus bisa menciptakan suasana dalam kelas dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bervariasi yaitu dapat di lakukan dengan melakukan kegiatan outbound (Syafdaningsih et al., 2023).
Permainan outbound merupakan sarana penambah wawasan pengetahuan yang didapat dari serangkaian pengalaman berpetualang sehingga dapat memacu anak semangat dan kreativitas seseorang. Melalui permainan outbound, siswa dapat mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan sosial, keberanian, serta juga dapat mengembangkan kemampuan mengambil resiko yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin melalui kegiatan kelompok. Permainan outbound disusun dengan memadukan antara permainan sederhana, ketangkasan, olahraga, dan mengandung unsur-unsur petualangan di dalamnya. Hal ini yang akan menciptakan unsur ketangkasan, dan kebersamaan serta keberanian dalam pemecahan masalah (Sobah et al., 2022)
Berdasarkan hasil observasi yang sudah di lakukan pada (Senin, 09 Desember 2024) di TK Anak Ceria Tembobor menunjukkan bahwa karakteristik dasar anak dalam proses belajar, seperti menyukai pembelajaran yang tidak serius dan secara spontan, siswa pun cenderung hanya melakukan hal yang disenangi, tidak jarang siswa masih menampakkan sisi egosentris dan selalu ingin jadi perhatian.
Lebih lanjut lagi hasil wawancara yang dilakukan pada (Senin,09 Desember 2024) Anak-anak usia 5-6 tahun atau kelas B masih ada yang belum mengetahui bentuk-bentuk dari geometri, anak yang sulit mengingat apa saja penjelasan pada kegiatan yang sudah di jelaskan oleh guru, ketika guru melakukan evaluasi untuk mengingat kembali kegiatan yang di lakukan anak-anak masih nampak kebingungan untuk mengingatnya, bahkan ada anak yang masih sulit untuk di arahkan dalam melakukan kegiatan karena kesulitan mengingat apa saja yanh sudah di jelaskan guru. kenyataannya di lapangan masih banyak anak usia dini yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan kognitif. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya stimulasi dari lingkungan, keterbatasan sarana pembelajaran yang menarik, maupun metode pembelajaran yang belum bervariasi. Anak-anak cenderung cepat bosan apabila pembelajaran tidak disajikan secara menyenangkan dan tidak melibatkan aktivitas aktif.
Selain itu, tidak semua satuan PAUD memiliki program khusus yang dirancang untuk mengembangkan aspek kognitif secara maksimal. Beberapa guru juga masih menggunakan pendekatan tradisional yang kurang menstimulasi daya pikir dan rasa ingin tahu anak. Padahal, dengan pendekatan yang lebih kreatif dan partisipatif, anak akan lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. anak-anak memiliki karakter yang beragam, sebagian siswa mudah diarahkan namun sebagian lain masih sulit untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan model belajar yang efektif dan inovatif, khususnya dalam pengembangan karakter siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa belum adanya penerapan konsep belajar yang berbasis permainan outdoor, terlebih dalam upaya pengembangan karakter tanggung jawab siswa. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa perlu kiranya model permainan outbound sebagai wadah atau model pembelajaran dalam mendidik dan menanamkan karakter tanggung jawab.
       Berdasarkan dan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik dan mengangkaat judul Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Menggunakan Kegiatan Outbound di TK Anak Ceria Tembobor Tahun Pelajaran 2024/2025.

2.   Materials and Methods
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suyoto (2002) PTK di definisikan sebagai suatu penelitian yang praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, dengan melakukan tindakan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi sehari – hari di kelas. Sehingga pada hakikatnya pelaksanaan PTK dilakukan dalam rangka untuk guru bersedia mengintropeksi diri, bercermin, merefleksi ataupun mengevauasi diri sendiri terhadap kemampuannya dengan harapan cukup profesional dan memiliki pengaruh terhadap kualitas serta utu pendidikan (Windi Setiawan: 2023).
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah anak di kelas B TK Anak Ceria Tembobor Tahun Pelajaran 2024/2025. Dengan jumlah siswa 10 orang yang terdiri dari 3 perempuan dan 7  laki – laki.
Adapun Prosedur penelitaan yang digunakan yaitu dari Kemmis dan Mc Taggart yang menyatakan bahwa terdapat 4 tahapan dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi dan 4) Refleksi (Kusnandar, 2008). Sedangan untuk teknik pengumpulan datanya enggunaanobservasi,wawancara dan dokumentasi.
Data mengenai hasil belajar siswa di ambil dari kemampuan anak dalam kefokusan anak dalam bermain dan bagaimana anak dalam memahami aturan dari permainan outbound tersebut. Analisis data hasil belajar siswa secara individu fan klasikal.

1) Data Hasil Belajar
Data hasil belajar anak di ambil dari sejauh mana perembangan kognitif anak melalui kegiatan outbound. Analisis data hasil belajar anak di lakukan dengan cara menghitung ketuntasan belajar individu dan klasikal.
2) Ketuntasan belajar individu
Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriftif data berikut (Ratnawulan, 2013):


3) Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif persentase, yaitu (Ratnawulan, 2013):

Adapun yang menjadi indicator keberhasilan dari penelitian yang dilakukan ini adalah jika pada setiap siklus survey penilaian terjadi peningakatan hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan kegiatan outbound yang ditandai dengan telah sampai kepada pencapaian STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak ) yang telah ditentukan. dimana  ketuntasan secara individu jika mendapatkan skor minimal yang diperoleh anak mencapai 70, sedangkan secara klasikal mencapai 80% dengan jumlah 10 anak di TK Anak Ceria Tembobor. 

3.   Results (12 Pt)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Anak Ceria Tembobor, kegiatan outbound terbukti efektif dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Pada kondisi awal (pra siklus), hanya 30% anak yang mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sementara 70% masih dalam kategori Belum Berkembang (BB). Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran sebelumnya kurang menarik dan minim variasi, sehingga anak-anak cenderung bosan dan kurang terstimulasi.
Pelaksanaan Siklus I dengan penerapan kegiatan outbound menunjukkan peningkatan, meskipun belum optimal. Setelah tiga pertemuan, persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 20% menjadi 50%. Namun, beberapa kendala masih ditemukan, seperti kurangnya antusiasme anak, waktu yang terbatas, dan kesulitan anak dalam mengikuti aturan permainan. Refleksi dari Siklus I mendorong peneliti untuk memodifikasi kegiatan menjadi lebih interaktif dan kompetitif agar lebih menarik minat anak.
Pada Siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan persentase ketuntasan mencapai 90%. Modifikasi kegiatan, seperti perlombaan dan pemberian apresiasi (hadiah), berhasil meningkatkan motivasi anak. Selain itu, anak-anak menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menghitung, mengenal bentuk geometri, dan mengikuti instruksi. Hasil ini membuktikan bahwa outbound yang dirancang dengan baik dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk perkembangan kognitif anak.
Penelitian ini juga mengungkap bahwa faktor pendukung seperti lingkungan yang aman, alat permainan yang variatif, serta peran aktif guru dalam membimbing dan memotivasi anak turut berkontribusi terhadap keberhasilan intervensi. Dengan demikian, kegiatan outbound tidak hanya melatih fisik, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir, problem-solving, dan pemahaman konsep dasar seperti urutan dan klasifikasi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan kegiatan outbound dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun secara signifikan, asalkan didesain dengan kreatif, melibatkan partisipasi aktif anak, dan didukung oleh evaluasi berkelanjutan. Temuan ini dapat menjadi rekomendasi bagi pendidik PAUD untuk mengintegrasikan metode pembelajaran berbasis permainan outdoor guna mengoptimalkan tumbuh kembang anak.
Tabel 01. Rekapitulasi Nilai dalam Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6 Tahun di TK Anak Ceria Tembobor pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
	NO
	Nama
	Skor
	Nilai
	Ket (pra sklis)
	skor
	Nilai
	Ket (Siklus I)
	Skor
	Nilai
	Ket (Siklus II)

	1
	AP
	1
	20
	BB
	1
	20
	BB
	4
	80
	BSH

	2
	MH
	4
	80
	BSH
	4
	80
	BSH
	5
	100
	BSH

	3
	NTG
	1
	20
	BB
	1
	20
	BB
	4
	80
	BSH

	4
	RAA
	2
	40
	BB
	4
	80
	BSH
	5
	100
	BSH

	5
	DP
	3
	60
	MB
	4
	80
	BSH
	5
	100
	BSH

	6
	LMH
	4
	80
	BSH
	4
	80
	BSH
	5
	100
	BSH

	7
	RS
	2
	40
	BB
	4
	80
	BSH
	4
	80
	BSH

	8
	RV
	1
	20
	BB
	1
	20
	BB
	3
	60
	MB

	9
	AF
	1
	20
	BB
	1
	20
	BB
	4
	80
	BSH

	10
	FZ
	1
	20
	BB
	1
	20
	BB
	4
	80
	BSH

	Jumlah Siswa Tuntas 
	2 Anak
	5 Anak
	9 Anak

	Ketuntasan Klasikal
	20%
	50%
	90%







Data Pada tabel di atas, dapat di lihat pada grafik beriku:
Grafik  01. Rekapitulasi Nilai dalam Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak usia 5-6 Tahun di TK Anak Ceria Tembobor pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II


1. Pra Siklus
	Berdasarkan hasil observasi awal kegiatan pra siklus di dapati persentase awal dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak adalah sebsesar 20%. dan 7 anak dalam kategori Belum Berkembang (BB) atau setara dengan 70%. Menurut pengamatan peneliti sebagian besar anak masih belum mengerti aturan permainan, di samping itu juga masih belum tertarik mengikuti kegiatan yang di lakukan sehingga di perlukan adanya rancangan penelitian yang dalam hal ini menggunakan kegiatan outbound untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak.
2. Siklus I
	Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan yang di lakukan pada akhir siklus I yang terdiri dari 3 pertemuan di dapatkan hasil sebagai berikut: jumlah anak yang tuntas sebanyak 5 anak atau setara dengan 50%, dan anak yang di kategorikan belum tuntas sebanyak 5 orang atau setara dengan 50% . kendala yang di temui pada siklus 1 ini karena sebagian anak ingin menguasai kegiatan saat bermain, sebagian anak juga masih belum faham aturan permainan, anak-anak juga masih harus di bantu oleh guru saat kegiatan. Dengan demikian siklis I ini ketuntasan klasikal dalam meingkatkan kognitif anak dapat di kategorikan belum tuntas sehingga di perlukan rancangan tindakan lanjutan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan kognitif anak. Beberapa kendala yang pene;iti temui pada siklus I sehingga beberapa anak belum tuntas di antaranya sebagai berikut:
a) Anak-anak masih kurang tertarik melakukan kegiatan outbound karena menurut mereka kegiatan tersebut kurang menarik
b) Kurangnya waktu yang tersedia sehingga pengamatan yang di lakukan belum maksimal
c) Anak-anak dari kelas A ikut melakukan kegiatan tersebut karena mereka termasuk dalam rombel (romongan belajar) sehingga mereka belajar dan melakukan kegiatan lainnya gabung
d) Anak-anak yang masih belum patuh mengikuti aturan bermain yang telah di buat.
3. Siklus II
	Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan yang di lakukan pada akhir siklus II yang terdiri dari dua kali pertemuan di dapatkan hasil sebagai berikut: jumlah anak yang tuntas sebanyak 9 anak (tuntas), sehingga ketuntasan klasikal yang di peroleh sebesar 90%. dengan demikian pada akhir siklus II ini ketuntasan klasikal dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak dapat di kategorikan tuntas. Hal tersebut di sebabkan berdasarkan intensitas kegiatam dan pengamatan yang di lakukan lebih efektif, yang di lakukan berdasarkan evaluasi dari siklus I. sehingga dapat di tarik sebuah hipotesis bahwa “Penggunaan Kegiatan Outbound dapat Meningkatkan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Anak Ceria Tembobor Desa Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara dengan persentase peningkatan sebesar 90%.
	Hasil penelitian tersebut di perkuat oleh peneliti yang telah di lakukan oleh syarifah (2019) bahwa permainan outbound dapat memberikan stimulasi pada kecerdasan  dan aspek kognitif anak, kecerdasan anak terbagi atas beberapa bagian diantaranya kecerdasan verbal linguistik, logis matematis, kinestetik, visual-soasial, musical, naturalis, interpersonal, intrapersonal, dan eksistensial.
	(Maryatun, 2010) Outbound ini berupaya dapat di lakukan di lingkungan sekitar, kegiatan outbound di rancang menggunakan pos, masing-masing pos berisi kegiatan yang beragam dan bervariasi. Sehingga menantang anak supaya daua konsentrasi anak dapat terlatih ketika melaksanakan kegiatan di luar kelas. Menyusun sebuah kegiatan outbound yang di susun menyerupai halang rintang.
(Syafdaningsih et al., 2023) Pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan outbound yang di sediakan kepada anak, hal ini di karenakan kegiatan outbound yang di rancang bukan hanya melibatkan fisik melainkan melibatkan kemampuan anak berfikir dalam proses berfikir tersebut kaitannya dengan kemampuan kognitif.
       Dalam penjelasan beberapa jurnal di atas bahwa, dengan penggunaan kegiatan outbound dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak dapat meningkat, sehingga peneliti dapat mengatakan bahwa dengan penggunaan kegiatan outbound ini penelitian ini dapat di katakan tuntas dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak.

4.   Conclusion
        Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan pada BAB sebelimnya, dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
        		Meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun menggunakan kegiatan outbound di TK anak ceria tahun pelajaran 2024/2025 dengan persentase peningkatan sebesar 20%.
		Adapun tahap-tahap penelitian sebagaimana yang di kemukakan oleh Kemmis Taggart yang terdiri dari empat komponen: perencanaan, tindakan, dan pengamatan serta refleksi. Penelitian ini di lakukan dalam 2 siklus, siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan sedangkan siklus II di lakukan sebanyak 2 kali pertemuan (tatap muka).
		Persentase peningkatan pada kondisi awal (pra siklus) di dapat sebesar 20%, setelah di lakukan tindakan pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 50%, dan setelah di lanjutkan ke siklus II persentase akhir di dapat sebesar 90%, sehingga kriteria ketuntasan maksimal yang ditetapkan sebesar 75% telah tercapai.
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